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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upacara Tradisi Mandi Safar adalah suatu upaya spritual pendekatan diri
kepada Allah yang dilakukan oleh sebagian masyarakat muslim di beberapa
wilayah di Indonesia, diantaranya di wilayah di Nusa Tenggara Barat,
Sulawesi, Kepulauan Riau, Maluku, termasuk di salah satu wilayah sungai

Mentaya Kota Sampit Kabupaten Kotawaringi Timur Kalimantan Tengah.

Tradisi rutin yang di selenggarakan setiap bulan Safar tersebut dihadiri
oleh ratusan bahkan ribuan warga masyarakat; laki — laki maupun perempuan,
orang tua maupun orang muda yang datang dari desa — desa sekitar atau dari
daerah lainnya. Di antara masyarakat pelaku ritual ini, meskipun antara satu
tempat dengan tempat yang lain mungkin ada perbedaan dalam proses
pelaksanaannya, mereka percaya bahwa ritual mandi Safar dapat mencegah
dan bahkan menghilangkan segala macam kesialan, wabah penyakit menular,
bencana atau musibah yang akan datang, khususnya pada bulan Safar. Hal ini
tentunya di motivasi oleh adanya sebuah kepercayaan di kalangan masyarakat
luas bahwa Allah akan menurunkan dua belas ribu macam ujian atau cobaan
kepada umat manusia pada bulan Safar, tepatnya pada hari Rabu minggu

terakhir bulan Safar.

Upacara adat Mandi Safar, umumnya dilaksanakan di muara sungai

maupun di gang-gang yang mempunyai parit — parit kecil dan juga di dalam



rumah dan keluarga besar di dalam sebuah perkampungan yang masih
terbuka ada juga yang melakukannya di dalam atau pada tempat yang tertutup
pada umumnya air yang disediakan adalah air khusus yang sudah dibacakan

oleh tokoh adat.!

Ketentuan Mandi Safar dengan kesepakatan bersama — sama warga
daerah, perkampungan dengan menuju pada suatu lokasi tempat permandian
dan berbekal berbagai keperluan untuk makan di tempat tersebut.
Kepercayaan pada bulan ini mengandung bayak bencana, sehingga masyarakat
mengambil pelajaran dari kejadian yang menimpa para nabi-nabi dan rasul
yang banyak terjadi pada zamannya. Bala bencana harus dihindari dengan
selalu memohon ampun kepada Tuhan Yang Maha Esa perbuatan ini

diwujudkan tidak hanya berdoa melainkan di lakukan dengan ritual mandi.

Terkait dengan eksistensinya tradisi Mandi Safar ini tentu
menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat itu sendiri. Di satu sisi
ada yang beranggapan sebagai tindakan. bid’ah yang tidak boleh dilakukan
karena bertentangan dengan ajaran Islam yang melarang adanya takhayul dan
khurafat serta mengandung unsur syirik, sedangkan di satu sisi lainnya ada
yang berpendapat bahwa ritual Mandi Safar hanyalah sekedar tradisi leluhur

bernafasakan Islam yang perlu dipelihara kelestariannya, tentunya dengan

! https://media.neliti.com/media/publications/37137-1D-ritual-mandi-safar-akulturasi-islam-dan-
tradisi-lokal-studi-kasus-di-desa-air-hi.pdf



mengedepankan modifikasi — modifikasi Islami dan menghilangkan unsur —

unsur mistisisme.2

Konflik yang muncul akibat perbedaan budaya salah satunya
disebabkan oleh sikap fanatisme sempit dan kurangnya sikap tasamuh
(toleran) dikalangan umat. Fanatisme dan toleransi hanya akan menyebabkan
terjadinya desintegrasi bangsa dan konflik di masyarakat. Jika tradisi dan
budaya diasumsikan dalam masyarakat ibarat pedang bermata dua. Di satu sisi
ia merupakan kekayaan masyarakat Indonesia di lain sisi dapat menjadi faktor
konflik horizontal. Persoalan paling utama bagaimana cara menjembatani
tradisi dan budaya tersebut. Mampukah Islam sebagai agama yang diklaim
“rahmatan lil alamin dan sholihun 1i kulli zaman wa makan” menjadi mediator

bagi perbedaan — perbedaan budaya.®

Dakwah yang selama ini dilakukan dengan pendekatan ceramah dan
tabligh atau komunikasi satu arah (one way communication), dengan tanpa
mengecilkan peran pendekatan ini; sudah saatnya diubah dan ditingkatkan
dengan pendekatan — pendekatan yang dapat diterima oleh masyarakat yang
masih kental akan tradisinya. Pendekatan — pendekatan dan strategi — strategi
dakwah yang dapat digunakan yang bersifat lebih substansif (mengena pada
jantung persoalan), obyektif (langsung terhadap obyeknya baik materi maupun
mad’u yang dihadapi), efektif (mempertimbangkan ruang dan waktu), aktual

(mengikuti perkembangan arah dan orientasi budaya masyarakat) dan faktual

2 Abdurahman Moesliem, Islam Sebagai Keritik Sosial, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003, him. 155
3 M. Jandra, Islam dalam konteks Budaya da Tradisi Plural, dalam buku Agama dan Pluralitas
Budaya lokal, Jina UMS Press 2002. him 1-3



(mesti berdasakan fakta — fakta empirik). Agar mengarah pada proses dakwah
yang lebih dialogis antar budaya — budaya yang berkembang di masyarakat
selama budaya tersebut bersifat positif guna membimbing manusia ke arah

yang lebih baik dan benar sebagaimana tujuan dakwah.

Bila melihat dari eksistensi ritual — ritual yang ada di beberapa wilayah
Indonesia, masyaratak cenderung menerima pola akomodatif-reformatif atau
pribumisasi Islam ketimbang pola purifikasi Islam. Hal ini cukup beralasan
karena setiap orang lahir dari lingkungan “adat” dan kulturalnya masing —

masing. Oleh karena itu, Moeslim Abdurrahman mengatakan,

“Sulit diterima jika ada kenyataan Bahwa seseorang bisa
beragama secara “murni”, tanpa dibentuk oleh kulturnya. Kecuali
mungkin seorang nabi atau rasul sungguh yang boleh mengatakan
bahwa ia telah mendapatkan wahyu dari Tuhan. Namun
selebihnya, jika orang biasa saja, pengetahuan dan cara
bagaimana mengungkapkan keberagamaan, tidak lain hal itu
diperoleh karena diajarkan oleh orang tuanya, oleh guru dam kyai

— kyai, bahkan oleh kebiasaan — kebiasaan yang diwarisi begitu
» 4

saja dari tradisi sekitarnya”.
Terlepas dari pro dan kontra di atas, ritual Mandi Safar ini masih sering
diselenggarakan oleh masyarakat Kota Sampit 'Kabupaten Kotawaringin

Timur Kalimantan Tengah.

Dari pembahasan alasan alasan di atas peneliti akan meneliti
tentang tradisi mandi safar di Kota Sampit tepatnya di Sungai Mentaya
Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah dengan Judul
“Pergumulan Dakwah: (Studi Kasus Tentang Pro dan Kontra Tardisi

Mandi Safar di Sampit) . Tradisi ini merupakan tradisi turun menurun

4 Abdurahman Moesliem, Islam Sebagai Keritik Sosial, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003, him. 159



dari suku Melayu. Upacara adat ini merupakan fenomena sosial dakwah
dan budaya yang cukup menarik dan unik. Di satu sisi dianggap
mendatangkan manfaat bagi sebagian pihak, namun di sisi lain
memunculkan pergesekan internal umat Islam antara yang pro maupun
kontra, Kkhususnya masyarakat sekitar. Berdasarkan dari fenomena
tersebut, maka eksistensi ritual Mandi Safar menarik untuk di kaji lebih
jauh sebagai kajian etnografi. Penelitian ini akan terlihat bagaimanan dan
apa sebenarnya urgensi dari upacara adat Mandi Safar, dilihat dari segi

agama, politik, budaya, dan sosial.

B. Rumusan Masalah

Berpijak pada latar belakang di atas, dan utnuk memperoleh rumusan

masalah maka dapat dirumuskan, berikut:

1. Bagaimana proses dakwah melalui tradisi mandi safar, sehingga
menimbulkan pro dan kontra?

2. Bagaimana pendapat masyarakat kelurahan pasir putih tentang Tradisi
Mandi Safar?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut dapat disimpulkan tujuan dari penulis
penelitian ini diharapkan untuk mampu menjawab permasalahn yang

diajukan.



a. Untuk memahami aspek — aspek dakwah dalam upacara adat
Mandi Safar.

b. Mengetahui dan menganalisis suatu elemen — elemen yanga
memicu pro kontra di dalam pelaksanaan upacara Mandi Safar.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan ilmiah yang
dapat menambah ilmu pengetahuan dan informasi tradisi yang ada
di indonesia sehingga dapat dijadikan media dakwah pada kasus
Mandi Safar.

b. Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan ilmu pengetahuan
dan memperkaya wawasan pengembangan pengetahuan ilmiyah di
bidang keilmuan dakwah sebagai salah satu dari macam macam
unsur dalam ilmu dakwah, serta mampu menjadi rujukan ilmiah
dalam upaya mengoptimalkan penggunaan metode dakwah.

c. Kegunaan Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan kepada masyarakat khususnya kepada mahasiswa,
sehingga dapat memperluas keilmuan mengenai media dakwah

khusunya tradisi Mandi Safar.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pusataka memuat uraian sistematis tentang informasi hasil
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Bagian ini memuat kelebihan
dan kekurangan yang mungkin ada pada penelitian sebelumnya, sehingga

penelitian yang dilakukan ini bersifat menyempurnakan.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan selama pengumpulan bahan —
bahan untuk proses penelitian yang berkaitan dengan peneitian yang penulis
kerjakan, ada beberapa skripsi yang hampir memiliki kesamaan dengan skripsi

yang tengah penulis kerjakan, diantaranya:

1. Ritual Mandi Safar “Akulturasi Islam dan Tradisi Lokal: Studi
Kasus di Desa Air Hitam Laut Kecamatan Sadu Kabupaten
Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini dilakukan oleh Bahtiar L,
Ayub Mursalim, Masburiyah. Penelitian yang berjudul di atas
menggunakan metode kualitatif dalam mengali informasi, dan
memfokuskan pada dua masalah yang diteliti yaitu (1) bagaimana
proses pelaksanaan 'dan apa makna — makna simbol dalam ritual
Mandi Safar? (2) bagaimana pemahaman masyarakat sekitar
terhadap makna dan fungsi penyelenggaraan ritual Mandi Safar
dalam kehidupan sehari hari? (3) bagaimana peranan pemerintah
daerah setempat dalam melestarikan ritual Mandi Safar sebagi

objek wisata?.



Dari rumusan masalah yang sudah digali tersebut maka
dapat ditemukan hasil penelitian ini membahas tentang proses
pelaksanaan Mandi Safar, serta pemahaman masyarakat sekitar
terhadap makna dan fungsi tradisi Mandi Safar dalam kehidupan
sehari hari, serta peranan pemerintah daerah setempat dalam
melestarikan tradisi Mandi Safar sebagai objek wisata.

Yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian di
atas adalah fokus penelitiannya, peneliti di atas memfokuskan
tentang makna dan fungsi yang terkandung pada tradisi Mandi
Safar, sedangkan penulis memfokuskan tentang simbol — simbol
yang menjadi pro dan kontra pada tradisi Mandi Safar. Sedangkan
dilihat dari persamaannya adalah sama — sama membahas
mengenai tradisi Mandi Safar.

“Nilai — nilai Dakwah Sosial Dalam Tradisi Mapag Sri di Desa
Tenajar Kidul Kec. Kertasemaya Kabupaten Indramayu”, oleh
Zaki Apandi Yamani.

Penelitian yang dilakukan oleh Zaki Apandi Yamani yang
memfokuskan pada (1) bagaimana prosesi tradisi Mapag Sri? (2)
bagaimana respon masyarakat Desa Tenajar Kidul tentang tradisi
Mapag Sri? (3) bagaimana nilai — nilai dakwah sosial yang
terkandung dalam tradisi Mapag Sri?.

Penelitian ini membahas bahwa tradisi Mapag Sri

merupakan suatu tradisi Jawa yang dilakukan masyarakat Desa



Tenajar Kidul secara turun temurun. Respon masyarakat desa
Tenajar Kidul tentang tradisi Mapag Sri diantaranya Yyaitu
menjadikan masyarakat semakin bersyukur atas karunia yang Allah
berikan yakni berupa rizki panen padi, selain itu juga adanya
sarana silaturahim antar masyarakat desa Selain untuk sarana
silaturahim dan ajang hiburan masyarakat, tradisi Mapag Sri juga
dapat dijadikan sebagai media dakwah apabila digali nilai-nilai
dakwah social yang terkandung di dalam upacara adat tersebut.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah tentang fokus masalah, sedangkan persamaannya adalah
sama sama mengkaji tentang tradisi pada msayarakat.
E. Landasan Pemikiran
Pergumulan Islam dan budaya Jawa melalui pendekatan Islamisasi
Jawa dan Jawanisasi Islam masih menyisakan sebuah persoalan. Melalui
proses yang damai tanpa ketegangan dan konflik.> Dalam rentang periode
sejarah yang panjangdari generasi ke generasi; Islam sebagai pembawa
nilai — nilai budaya baru, belum mampu menggantikan seluruhnya nilai —
nilai budaya lama dibawah religi animisme dan dinamisme maupun agama
Hindu dan Budha. Artinya orang Islam pada satu sisi taat menjalankan
doktrin — doktrin agama Islam dan pada satu sisi lainnya taat menjalankan
budaya, tradisi, ritual, dan keyakinan leluruh yang ada kalanya

mengandung unsur syirik dan bertentangan dalam ketentuan syariat Islam.

> Paisun, Makalah “Dinamika Islam Kultural (Studi atas Dialektika Islam dan Budaya Lokal
Madura)”, ACIS Ke-10, Banjarmasin 1-4 November 2010, him. 1



Dalam proses lalu lintas manusia antarbudaya, dakwah merupakan nilai.
Nilai dakwah yang dimaksud adalah Islam. Islam, baik memaknai sebagai
sikap maupun dipahami sebagai sistem nilai dan pesan yang meyertai suatu
dakwah, seperti dalam tabligh, menjadi sangat penting ketika bersentuhan
dengan nilai — nilai budaya yang dianut masyarakat. Karena tidak sepenuhnya
budaya — budaya yang berkembang dalam masyarakat itu baik dan maslahat
bagi manusia meskipun budaya tersebut sudah ada dan berkembang dalam

masyarakat.®

Agama Islam merupakan agama dakwah. Dakwah menjadi bagian penting
dari agama Islam. Oleh karena itu, setiap muslim diharapkan mengambil peran
dalam rangka pelaksanaan dakwah. Dengan mengajak manusia kepada jalan
Allah untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat dengan berbagai
cara yang bijaksana. Setiap muslim wajib menyampaikan ayat-ayat Allah,
sebagaimana apa yang Nabi Muhammad Saw. sampaikan dalam hadistnya

yang berbunyi:
“Sampaikanlah yang (kamu terima) dariku, walaupun satu ayat”.

Tidak hanya menyampaikan ayat-ayat Allah semata, setiap muslim juga
wajib mengerti dan memahami makna yang terkandung didalamnya. Dengan

memahami satu per satu ayat-ayat Allah maka akan dapat memahami makna

& Acep Aripudin dan Syukriadi Sambas, Dakwah Damai (Pengantar Dakwah Antarbudaya),
Bandung: Remaja Rodaskarya, 2007, him. 3
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dari agama keseluruhan. Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam
mengartikan atau memahami sesuatu yang dilihatnya atau yang diterimanya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pemahaman keagamaan adalah kemampuan
seseorang dalam mengartikan, memahami, mempraktekan setiap apa yang

Allah sampaikan.

Islam sebagai agama, seharusnya tidak dipahami sebagai seperangkat
doktrin dan sistem moral yang terpisah dari kehidupan manusia. la tidak
mengandung nilai — nilai dalam dirinya, tetapi mengandung ajaran yang
menanamkan nilai — nilai sosial kepada penganutnya. Sehingga ajaran agama

merupakan elemen yang membentuk sistem nilai budaya.’

Dakwah tidak hanya dilakukan kepada sesama umat Islam tetapi dakwah
juga dilakukan kepada umat agama lain. Tidak hanya mengajak, menyeru
kepada kebaikan tetapi juga mengajak, menyeru kepada orang yang belum
Islam supaya masuk Islam. Selain itu juga dakwah harus mencapai tingkat
tertinggi yaitu meningkatkan keimanan seseorang yang sudah memeluk Islam.

Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik
dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Dengan mengikuti jalan yang telah ditunjukkan oleh

Allah Swt. yang telah ditetapkan dalam Alqur’an dan As-sunnah.®

" Zamachjsari Dfofier dan Abdurrahman Wabhid, “Penafsiran Kembali Ajaran Agama: Dua
Kasus dari Jombang”, dalam Prisma No. 03, Jakarta: LP3ES, 1978, him. 27
8 M. Munir, Metode Dakwabh, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003, him. 7
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Pada hakikatnya dakwah mengandung arti memanggil, mengajak dan
menyeru manusia kepada jalan yang lurus, yaitu jalan yang diridoi oleh Allah
Swt. untuk kemaslahatan dan kebahagian di dunia dan di akhirat. Dakwah
bertujuan untuk menegakkan amar ma’ruf nahyi munkar sesuai dengan
perintah Allah Swt. agar manusia selalu berada dalam koridor yang benar,
tidak melenceng dari perintah agama. Sebagaimana yang tercantum dalam QS.
At-Tubah: 71, Allah Swt berfirman:

“Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebagaian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain, mereka

menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar,
mendirikan salat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan

Rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah :71)

Kemudian, kegiatan dakwah pun tidak hanya di pahami sebagai
proses penyampaian ajaran Islam melalui mimbar belaka, akan tetapi
melahirkan kesadaran bahwa masyarakat sebagai sasaran atau objek
dakwah (mad’u) tidak bersifat pasif dan dianggap tidak memiliki
pemahaman dan harapan terhadap kegiatan dakwah, yang menyebabakan
para da’i merasa bebas untuk menyampaikan apa pun sesuai dengan
keyakinan , idiologi dan kebenaran presfektif pribadinya dan merasa puas
apabila mustaminya telah di buat tertawa terpingkal-pingkal sampai sakit

kulit perutnya atau merasa bangga jika mustaminya terlihat terkagum-
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kagum bahkan menangis tersedu-sedu karena kepiawaian retorisnya dalam
menyampaikan pesan dakwah.

Pertanyaannya adalah apakah yang demikian dapat di anggap
sebagai sebuah kesuksesan dalam berdakwah. Di satu sisi mungkin ya,
karena dapat menarik perhatian mad’u. Akan tetapi dakwah tidak cukup
seperti itu saja karena dakwah itu bukan hanya membuat syurga dan
ajakan kebaikan pada telinga mad’u saja, tetapi juga harus ada hasil nyata
nya yaitu untuk menumbuhkan persamaan, persaudaraan, keadilan dan
menciptakan tatanan masyarakat yang menyelamatkan manusia, sehingga
dapat mencapai apa yang di tuju dan dan dapat terasa efeknya dari pesan-
pesan yang telah di sampaikan oleh seorang da’i.

Dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam tata pergaulan
umat Islam, kata dakwah bukanlah barang baru karena kata ini begitu
sangat familiar di telinga setiap muslim. Seperti yang telah di paparkan di
atas dakwah bukanlah hanya bicara mengajak di atas mimbar saja. Namun
banyak sekali metoade dakwah, yang bisa di lakukan oleh para da’i untuk
penyampaian pesan- pesan ajaran islam kepada masyarakat yang di
sesuaikan oleh da’i dengan keadaan da’i.

Kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, buddhayah, yang
merupakan bentuk jamak dari buddi yang berarti akal. Kebudayaan dapat
diartikan sebagai hal — hal yang berkaitan dengan akal. Apabila dilihat dari

kata dasarnya, kata “budaya” merupakanmajemuk dari budi daya yang
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berarti daya dari budi. Dari pengertian tersebut, dibedakan antara budaya
yang berarti daya dari budi, yang berupa cipta, karsa, dan rasa.®

Usaha — usaha mengetahui karakter budaya suatu masyarakat
merupakan kunci utama dalam memahami suatu praktik dakwah. Islam
dapat dibedakan dengan budaya dan atau budaya Islami, meskipun sulit
untuk dipisahkan. Mampu membedakan antara Islam dan budaya bukan
bertujuan untuk membedakannya kemudian memisahkan antara satu
dengan yang lainnya, tetapi lebih pada upaya analisis guna memadukan
hal — hal yang positif apa yang ada dalam budaya dan Islam pada sisi lain
dengan cara pandang dakwah.!® Maka kerangka konseptual pada

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Pro

\ Tradisi Mandi Pergumulan
/y Safar :> Dakwah

Kontra

F. Langkah —langkah Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sungai Mentaya Kota Sampit Kabupaten

Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Objek penelitian dengan

® Sugiarti dan Trisakti Handayani, Kajian Kontemporer llmu Budaya Dasar, Malang: UMM Press,
1997, him. 17

10 Acep Aripudin dan Syukriadi Sambas, Dakwah Damai (Pengantar Dakwah Antarbudaya),
Bandung: Remaja Rodaskarya, 2007, him. 18
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wawancara kepada pribumi, sejarawan, atau bahkan tokoh adat dan tokoh
masyarakat.

2. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang peneliti gunakan yaitu dengan metode kualitatif
tentang Tradisi Mandi Safar. Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti
adalah jenis kualitatif yang mempelajari masalah — masalah yang ada
serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apa — apa yang saat ini berlaku. Di dalamanya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginter pretasiakan
kondisi yang sekarang itu terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi — informasi mengenai
keadaan yang ada.!
Pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta — fakta atau fenomena yang diselidiki.'?

Dengan metode kualitatif ini langkah- langkah untuk mengetahui
proses dakwah, dan pendapat masyarakat sekitar tentang tradisi Mandi
Safar.

3. Jenis Data
Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif, yaitu suatu jawaban

dari pertanyaan yang peneliti ajukan terhadap permasalahan yang telah

11 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 1999, him. 26
12 Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, Jakarta : Universitas Indonesia, 1993,
him. 73
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dirumuskan pada tujuan yang telah ditentukan. Maka data yang peneliti
ambil yaitu:
a. Data tentang sejarah tradisi Mandi Safar

b. Data tentang proses tradisi Mandi Safar

. Sumber Data

a. Sumber data primer, adalah pihak — pihak yang mengetahui sejarah
tradisi Mandi Safar dan sering mengikuti tradisi tersebut.

b. Sumber data sekunder, adalah bahan bahan referensi berupa buku,
dokumen hasil lapangan, blog, serta catatan — catatan yang berkaitan
dengan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam pengumpulan data untuk menghimpun data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Teknik Observasi
Yaitu meneliti secara langsung dan terlibat dilokasi penelitian. Akan
tetapi, karena waktu penyelenggaraan ritual .mandi Safar ini hanya
dilaksanakan setahun sekali, tetapi peneliti sering mengikuti kegiatan
tradisi Mandi Safar. Untuk menglengkapi data penelitian ini dibantu
dengan dokumentasi berupa video, VCD dan foto — foto yang
tersimpan.

b. Teknik Wawancara
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Yaitu pengambilan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada tokoh adat, pemda setempat, maupun sejarawan

setempat dengan melalui telpone dan di rekam secara langsung.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah caramengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip — arsip, buku — buku sejarah, dalil —
dalil atau hukum — hukum dan dokumentasi berupa CD/DVD.?
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang tradisi

Mandi Safar.

6. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam.
Bogdan berpendapat bahwa, analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara.
Dari hasil temuannya itu, maka diharapkan dapat diinformasikan dan
bermanfaat bagi orang lain.*

Maka teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis kualitatif ~ deskriptif, yaitu dengan melakukan
pendeskripsian terhadap tradisi Mandi Safar. Hal ini dilakukan dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

13 Margono. Metodologi penelitian pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta, 2000, him. 181
14 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2014, hml.

24
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Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan dari sumber

data baik sumber data primer ataupun data sekunder.

Pengklasifikasian data, yaitu dengan cara menyimpulkan data

dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara.

Verifikasi data untuk menghasilkan kebenaran hasil data yang

dikumpulkan.

Menarik kesimpulan dari data yang telah terkumpul sesuai dengan

pembahasan serta tujuan penelitian.

18



30
ﬁ“?‘

Ulﬂ

UNIVERSITAS ISLAM NEGER
SUNAN GUNUNG DJATI
BANDUNG



